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ANALISIS MARGIN PEMASARAN TELUR AYAM RAS : STUDI 

KASUS PADA PETERNAKAN BAROKAH FARM KECAMATAN 

SALO KABUPATEN KAMPAR 

 

 

Naufal Fadhlil (11980114691) 

Di bawah bimbingan Eniza Saleh dan Elfawati 

 

 

INTISARI 

 

 

             Usaha peternakan ayam ras petelur merupakan usaha yang memiliki 

prospek menjanjikan. Usaha peternakan ayam petelur dapat berjalan lancar 

dengan penjualan telur ayam ras yang efisien. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

menganalisis saluran tataniaga, margin pemasaran dari setiap karakteristik 

responden pemasaran telur ayam ras, dan tingkat efisiensi tataniaga telur ayam ras 

di Peternakan Barokah Farm Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Peternakan Barokah Farm dengan jumlah sampel responden 

sebanyak 1 orang karyawan peternakan dan 40 orang pedagang eceran telur ayam 

ras yang diproduksi oleh Peternakan Barokah Farm. Analisis data dilakukan 

secara deskriptif berdasarkan survei dan pengamatan yang dilakukan, serta dengan 

menghitung margin pemasaran untuk setiap saluran pemasaran. Teknik yang 

digunakan dalam menentukan responden yaitu purposive sampling. Metode 

Penentuan responden pedagang dilakukan menggunakan tracing method kepada 

seluruh lembaga yang terlibat dalam pemasaran telur ayam ras di Peternakan 

Barokah Farm. Parameter yang diamati dari penelitian ini adalah Karakteristik 

Responden, Saluran tataniaga peternakan Barokah Farm, Margin pemasaran dari 

setiap lembaga pemasaran, Efisiensi saluran tataniaga. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa model saluran pemasaran yang terbentuk dari proses 

pemasaran telur ayam ras di Peternakan Barokah Farm terdiri dari 2 saluran 

pemasaran. Saluran pemasaran I adalah peternak ke pedagang eceran lalu ke 

konsumen, dengan margin Rp. 370 dengan nilai farmer share 79,4%. Saluran 

pemasaran II adalah peternak langsung ke konsumen, dengan nilai farmer share 

100%. Saluran pemasaran I dan II tergolong efisien, karena farmer’s share lebih 

dari 40%. 

  

Kata kunci: Telur ayam ras, saluran pemasaran, margin pemasaran, farmer  

 share, efisiensi pemasaran. 
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MARGIN ANALYSIS OF EGG MARKETING: A CASE STUDY OF 

BAROKAH FARM BANK, SALO DISTRICT, KAMPAR REGENCY 

 

 

Naufal Fadhlil (11980114691) 

Under the guidance of Eniza Saleh and Elfawati 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Layer poultry farming business is a business that has promising prospects. 

Laying hen farming business can run smoothly with efficient sales of purebred 

chicken eggs. The purpose of this study was to analyze the marketing channels, 

the marketing margins of each respondent characteristic of marketing chicken 

eggs, and the efficiency level of the egg trading system at Barokah Farm, Salo 

District, Kampar Regency. This research was conducted at Barokah Farm Animal 

Husbandry with the number of respondents as many as 1 employee of the farm 

and 40 retail traders of purebred chicken eggs produced by Barokah Farm 

Animal Husbandry. Data analysis was carried out descriptively based on surveys 

and observations made, as well as by calculating marketing margins for each 

marketing channel. The technique used in determining the respondents is 

purposive sampling. Methods The determination of trader respondents was 

carried out using the tracing method for all institutions involved in the marketing 

of purebred chicken eggs at Barokah Farm Animal Husbandry. The parameters 

observed in this study were Respondent Characteristics, Barokah Farm livestock 

trading channel, Marketing margins of each marketing agency, Efficiency of 

trading channel. Based on the research results, it is known that the marketing 

channel model formed from the marketing process of purebred chicken eggs at 

Barokah Farm consists of 2 marketing channels. Marketing channel I is farmer to 

retailer then to consumer, with a margin of IDR 370 with a farmer share value of 

79.4%. Marketing channel II is direct farmer to consumer, with a farmer share 

value of 100%. Marketing channels I and II are classified as efficient, because the 

farmer's share is more than 40%. 

Keywords: Chicken eggs, marketing channels, marketing margins, farmer 

  share, marketing efficiency. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

Pembangunan sektor peternakan merupakan salah satu upaya untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia akan protein hewani yang terus 

meningkat seiring dengan laju pertumbuhan penduduk Indonesia.  Bertambahnya 

jumlah penduduk Indonesia menyebabkan meningkatnya kebutuhan rumah tangga 

dan berpengaruh terhadap tingkat kebutuhan telur yang saat ini dapat 

dikategorikan sebagai kebutuhan pokok. Dalam kurun waktu tahun 2010 sampai 

2020 laju pertumbuhan penduduk Indonesia sebesar 1,25 persen per tahun dan 

pada tahun 2020 penduduk Indonesia sudah mencapai 270 juta jiwa  (BPS, 2020).  

Sejalan dengan meningkatnya penduduk, hal ini berbanding lurus dengan 

permintaan kebutuhan telur yang semakin meningkat. Pada tahun 2020 Provinsi 

Riau mengalami pertumbuhan populasi ayam ras petelur sebanyak 363,406 ekor 

dari tahun 2019, dan produksi telur ayam ras pada tahun yang sama juga 

mengalami peningkatan 522.841 ton (BPS, 2021).  Rata‑rata konsumsi kalori 

perkapita perhari di Provinsi Riau adalah 2.079,53 kkal dan rata‑rata konsumsi 

protein per kapita per hari di Provinsi Riau adalah 58,04 gram (BPS, 2021).  

Walaupun data stastik menunjukan konsumsi protein per kapita sudah melampaui  

dari anjuran Permenkes No.28/2019  akan tetapi tidak seluruhnya merata. 

Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan protein hewani adalah 

dengan mendirikan peternakan ayam ras petelur. Perkembangan usaha peternakan  

ayam ras peterlur dapat dilihat dari tingkat keuntungan penjualan telur ayam ras  

dengan analisis margin pemasaran. Margin pemasaran merupakan salah satu cara 

untuk melihat apakah saluran pemasaran efisien atau tidak, sebab peternakan yang 

margin pemasarannya tidak efisien akan menjadi stagnan.  Salah satu bentuk 

upaya untuk mencapai saluran pemasaran yang efisien adalah dengan pemilihan 

saluran pemasaran.  Semakin panjang rantai pemasaran, semakin tinggi biaya 

pemasaran dan semakin rendah efisiensinya.  Biaya pemasaran sering kali diukur 

dengan margin pemasaran yaitu bagian yang dibayarkan konsumen ketika 

membeli produk atau barang yang diperlukan untuk menutupi biaya yang 

dikeluarkan dalam proses pemasaran (Kotler, 2005). 
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Kecamatan Salo merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Kampar 

yang terdiri dari 6 (enam) desa yaitu Desa Salo, Desa Salo Timur, Desa Ganting, 

Desa Ganting Damai, Desa Sipungguk dan Desa Siabu. Peternakan Barokah Farm 

terletak di Desa Salo yang memelihara 18.000 ekor ayam petelur. Berdasarkan 

pengamatan di lapangan usaha Peternakan Barokah Farm kurang berkembang.  

Permasalahan umum yang dihadapi oleh peternakan ayam ras petelur adalah harga 

telur yang sering berfluktuasi yang mengakibatkan keuntungan peternak tidak 

tetap, dan banyaknya jalur distribusi pemasaran sehingga sarana produksi tidak 

bisa seimbang dengan harga produksi.  Pada Peternakan Barokah Farm belum 

pernah dilakukan analisis tentang margin pemasaran telur ayam ras. Analisis 

margin pemasaran diperlukan untuk mengidentifikasi masalah pemasaran serta 

memahami solusi terhadap permasalahan pemasaran yang dihadapi sehingga 

diharapkan dapat  meningkatkan keuntungan usaha peternakan.  Menurut 

Mariyono dkk.(2019)  salah satu masalah penting dalam pemasaran adalah terkait 

dengan saluran distribusi pemasaran telur ayam ras yang di dalamya terdapat 

masalah margin pemasaran.  Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul  “Analisis Margin Pemasaran Telur Ayam Ras 

di Peternakan Barokah Farm Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar.” 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis saluran tataniaga, margin 

pemasaran dari setiap karakteristik responden pemasaran telur ayam ras, dan 

tingkat efisiensi tataniaga telur ayam ras di Peternakan Barokah Farm Kecamatan 

Salo, Kabupaten Kampar.  

 

1.3. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi kepada 

Peternakan Barokah Farm tentang permasalahan yang dihadapi pada jalur 

distribusi pemasaran telur ayam ras. 
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1.4. Batasan Masalah 

 Data yang digunakan pada penelitian hanya berlaku pada bulan Januari 

sampai Februari 2023. 

 

1.5. Rumusan Masalah 

Bagaimana saluran pemasaran, margin dari masing-masing lembaga 

pemasaran telur ayam ras, dan tingkat efisiensi tataniaga telur ayam ras petelur di 

Peternakan Barokah Farm Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Karakteristik Ayam Ras Petelur 

Menurut Susilorini (2008) ayam petelur adalah ayam yang sangat efisien 

untuk menghasilkan telur dan mulai bertelur umur kurang lebih lima bulan dengan 

jumlah telur sekitar 250-300 butir per ekor per tahun. Fase hidup ayam petelur 

dibagi menjadi 3, yaitu : 1) fase starter adalah fase saat ayam berusia 1-8 minggu, 

fase ini disebut juga dengan fase brooder atau fase permulaan pertumbuhan.; 2) 

fase grower adalah fase saat anak ayam berumur 9-13 minggu, disebut juga 

dengan fase growing atau fase membesarkan.; 3) fase layer disebut juga dengan 

fase finishing, yaitu masa ayam sudah mulai dapat bertelur sampai tingkat 

produksinya berada pada puncak maksimal dan kemudian menurun secara 

perlahan sampai saat ayam diafkir (Sudaryani dan Santoso, 2001). 

Menurut Raysaf (2002) umumnya ayam ras petelur memiliki ciri-ciri  

ukuran tubuh relatif kecil dan ramping, cepat dewasa kelamin, tingkah laku linca, 

mudah terkejut, sensitif terhadap stres dan efisien dalam mengolah zat-zat 

makanan menjadi sebutir telur. Menurut Sudaryani dan Santoso (2001), ayam 

petelur adalah ayam yang dimanfaatkan telurnya untuk suatu usaha dan memenuhi 

kriteria untuk dijadikan alat produksi yang mampu bertelur banyak. Abidin (2003) 

menyatakan, beberapa jenis ayam petelur yang pernah berada di Indonesia antara 

lain : Isa Brown, Shaver Starcross, Cobb, Hysex Brown, Babcock dan Ross 

Brown.    

2.2. Telur Ayam Ras 

Telur merupakan bahan pangan sempurna, karena mengandung zat gizi 

yang dibutuhkan oleh makhluk hidup seperti protein, lemak, vitamin dan mineral 

dalam jumlah cukup (DEPTAN, 2010).  Anatomi susunan telur (dari dalam ke 

luar) adalah kuning telur (29%), putih telur (61,5%), dan kerabang telur (9,5%) 

(Yuwanta, 2010).  Proporsi dan komposisi telur tergantung dari beberapa faktor 

antara lain umur ayam, pakan, temperatur, genetik dan cara pemeliharaan 

(Yuwanta, 2010).  Protein telur mempunyai mutu tinggi karena memiliki susunan 

asam amino esensial yang lengkap sehingga dijadikan patokan untuk menentukan 

mutu protein dari bahan pangan yang lainnya.  Selain itu telur juga merupakan 
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bahan pangan yang lengkap gizinya dan bersifat serbaguna karena dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan (Sudaryani, 2003). 

Telur ayam ras merupakan salah satu produk pangan hasil ternak yang 

mempunyai peran sangat penting dan strategis dalam masyarakat karena harganya 

relatif murah dan mempunyai kandungan gizi tinggi, terutama protein serta nilai 

cerna oleh tubuh yang tinggi pula (Ramadhani dkk, 2018). Menurut Setyono dkk 

(2013) telur ayam ras merupakan komoditas bahan pangan pokok yang penting 

bagi sub sektor peternakan dalam mewujudkan ketahanan pangan. Telur ayam ras 

sangat diminati masyarakat, baik untuk dikonsumsi secara langsung, telur juga 

menjadi bahan pokok untuk membuat aneka kuliner seperti kue, roti dan aneka 

olahan masakan yang menggunakan telur ayam sebagai bahan utamanya. 

Konsumsi telur di Indonesia sebagian besar dipenuhi dari telur ayam ras 

(91,82%). Semua lapisan masyarakat telah terbiasa dengan telur ayam ras yang 

harganya jauh lebih murah dibandingkan dengan telur ayam kampung. 

2.3. Sistem Pemasaran 

Menurut Laksana (2019) pemasaran adalah bertemunya penjual dan 

pembeli untuk melakukan kegiatan transaksi produk barang atau jasa.  Sehingga 

pengertian pasar bukan lagi merujuk kepada suatu tempat tapi lebih kepada 

aktifitas atau kegiatan pertemuan penjual dan pembeli dalam menawarkan suatu 

produk kepada konsumen.  Menurut Yusuf  (2013), pemasaran merupakan salah 

satu  kegiatan pokok yang dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya, untuk berkembang, dan mendapatkan laba. 

Menurut Hanafiah dan Saefudin (2006), tataniaga adalah kegiatan yang 

bertalian dengan penciptaan atau penambahan kegunaan barang dan jasa, maka 

tataniaga termasuk usaha yang produktif. Kegunaan yang diciptakan oleh kegiatan 

tataniaga adalah kegunaan tempat, kegunaan waktu dan kegunaan kepemilikan.  

Kegunaan waktu berarti bahwa barang-barang mempunyai faedah setelah terjadi 

perubahan waktu. Kegunaan tempat berarti barang-barang  mempunyai faedah 

atau kegunaan yang lebih besar karena perubahan tempat. Kegunaan kepemilikan 

berarti barang-barang mempunyai kegunaan karena beralihnya hak milik atas 

barang. 
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2.4. Lembaga dan Saluran Pemasaran 

Menurut Sudiyono (2004), lembaga pemasaran adalah badan usaha atau 

individu yang menyelenggarakan pemasaran, menyalurkan jasa atau komoditi dari 

produsen kepada konsumen akhir serta mempunyai hubungan usaha dengan badan 

usaha atau individu lainnya. Lembaga pemasaran timbul karena adanya keinginan 

konsumen untuk mendapatkan produk tepat waktu, tepat tempat, tepat bentuk dan 

sesuai keinginan.  Menurut Soekartawi (2002), peranan lembaga pemasaran 

sangat tergantung dari sistem pasar yang berlaku dan karakteristik aliran barang 

yang dipasarkan. Oleh karena itu dikenal istilah saluran pemasaran atau marketing 

channel.  Beberapa contoh lembaga pemasaran adalah sebagai berikut: produsen, 

tengkulak, pedagang pengumpul, pedagang besar, agen penjualan, pedagang 

eceran, broker, eksportir serta importir.  Pola-pola pemasaran yang terbentuk 

selama pergerakan arus komoditi pertanian dari petani produsen ke konsumen 

akhir disebut sistem pemasaran (Sudiyono, 2004). 

Menurut Kotler (2002), saluran tataniaga adalah serangkaian lembaga 

yang melakukan semua fungsi yang digunakan untuk menyalurkan produk dan 

status kepemilikannya dari produsen ke konsumen. Produsen memiliki peranan 

utama dalam menghasilkan barang-barang dan sering melakukan sebagian 

kegiatan pemasaran, sementara itu pedagang menyalurkan komoditas dalam 

waktu, tempat, bentuk yang diinginkan konsumen. Hal ini berarti bahwa saluran 

tataniaga yang berbeda akan memberikan keuntungan yang berbeda pula kepada 

masing-masing lembaga yang terlibat dalam kegiatan tataniaga tersebut. 

Menurut Kotler dan Amstrong (2001), saluran tataniaga terdiri dari 

serangkaian lembaga tataniaga atau perantara yang akan memperlancar kegiatan 

tataniaga dari tingkat produsen sampai tingkat konsumen. Tiap perantara 

melakukan tugas membawa produk dan kepemilikannya lebih dekat ke pembeli 

akhir yang merupakan satu tingkat saluran. Saluran nol-tingkat (saluran tataniaga 

nol-langsung) terdiri dari produsen yang menjual langsung ke konsumen akhir. 

Saluran satu-tingkat terdiri dari satu perantara penjual, yaitu pedagang eceran.  

Saluran dua-tingkat terdiri dari dua perantara, seperti pedagang besar dan 

pedagang eceran.  Saluran tiga tingkat dalam saluran tataniaga barang konsumsi 

memiliki tiga perantara, yaitu pedagang besar, pemborong dan pedagang eceran 
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Fungsi saluran pemasaran sangat penting khususnya dalam melihat tingkat 

harga di masing-masing lembaga pemasaran (Soekartawi, 2002). Tugas lembaga 

pemasaran adalah menjalankan fungsi pemasaran serta memenuhi keinginan 

konsumen semaksimal mungkin. Lembaga pemasaran sangat beragam tergantung 

jenis produk yang dipasarkan. 

2.5. Margin Pemasaran 

Kai et al. (2016) menyebutkan marketing margin atau marjin pemasaran 

merupakan suatu istilah yang menyatakan adanya perbedaan harga yang diterima 

oleh penjual pertama dengan harga yang dibayar oleh pembeli terakhir. Menurut 

Suminartika dan Iin (2017) istilah margin pemasaran memiliki dua definisi yaitu 

1) marketing margin merupakan perbedaan harga yang dibayar oleh konsumen 

dengan harga yang diterima oleh petani, 2) margin pemasaran merupakan biaya 

pemasaran yang dibutuhkan karena adanya permintaan dan penawaran dari jasa-

jasa pemasaran. Sementara itu, Wuryantoro dan Candra (2021) juga 

mendefinisikan margin pemasaran sebagai perbedaan harga yang dibayarkan 

konsumen dengan harga yang diterima petani atau biaya dari jasa jasa pemasaran 

yang dibutuhkan akibat dari permintaan dan jasa pemasaran. Perbedaan harga 

yang diterima oleh petani disebabkan karena adanya lembaga perantara. Lembaga 

perantara akan mengeluarkan biaya dan memperoleh keuntungan dari proses 

pendistribusian barang yang penjumlahannya disebut dengan marjin pemasaran 

(Bespati et al, 2020). Oleh karena itu, terdapat dua komponen dari marketing 

margin yaitu biaya yang dibutuhkan oleh lembaga perantara dan keuntungan 

lembaga perantara (Karimudin 2020). Besarnya marjin pemasaran juga 

dipengaruhi oleh saluran pemasaran. Semakin panjang saluran pemasaran maka 

semakin kecil harga yang diterima oleh petani. 

Menurut Azzaino (1991) margin pemasaran adalah perbedaan harga yang 

diterima produsen terhadap harga pokok yang dibayarkan oleh konsumen akhir.  

Sedangkan Margin pemasaran merupakan selisih antara harga beli konsumen 

dengan harga jual produsen.  Margin pemasaran merupakan salah satu cara untuk 

melihat apakah saluran pemasaran tersebut efisien atau tidak. Apabila semakin 

besar margin pemasaran akan menyebabkan harga yang diterima petani semakain 

besar. Semakin panjang tataniaga maka semakin kecil bagian margin yang 
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diterima  produsen  dan semakin mengindikasikan sebagai sistem pemasaran yang 

tidak efisien (Daniel, 2002). 

Margin pemasaran didefinisikan sebagai perbedaan harga atau selisih 

harga yang dibayar konsumen dengan harga yang diterima oleh produsen, atau 

dapat pula dinyatakan sebagai nilai dari jasa-jasa pelaksanaan kegiatan pemasaran 

sejak dari tingkat produsen sampai ke titik konsumen akhir. Kegiatan untuk 

memindah kanbarang dari titik produsen ke titik konsumen membutuhkan 

pengeluaran baik fisik maupun materi (Limbong dan Sitorus, 1987). Mubyarto 

(1995) menyatakan bahwa biaya pemasaran yang relatif tinggi dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor antara lain kurang baiknya jalan dan prasarana perhubungan, 

tersebarnya tempat produksi yang jauh dan banyaknya pungutan-pungutan yang 

bersifat resmi maupun tidak resmi di sepanjang jalan antara produsendan 

konsumen.Analisis margin pemasaran digunakan untuk mengetahui distribusi 

biaya dari setiap aktivitas pemasaran dan keuntungan dari setiap lembaga 

perantara serta bagian harga yang diterima petani. Atau dengan kata lain analisis 

margin pemasaran dilakukan untuk mengetahui tingkat kompetensi dari para 

pelaku pemasaran yang terlibat dalam pemasaran/distribusi (Sudiyono, 2001). 

Margin pemasaran dipengaruhi oleh selisih harga, sistem pengolahan dan 

penanganan, meningkatnya kebutuhan dari lembaga pemasaran, serta perubahan 

teknologi yang digunakan dalam proses pemasaran (Dahl and Hammond, 1977) 

Margin pemasaran pada suatu saluran pemasaran tertentu dapat dinyatakan 

sebagai jumlah dari margin pada masing-masing lembaga tataniaga yang terlibat. 

Rendahnya biaya tataniaga suatu komoditi belum tentu mencerminkan efisiensi 

yang tinggi. Salah satu indikator yang berguna dalam melihat efisiensi kegiatan 

tataniaga adalah dengan membandingkan persentase atau bagian harga yang 

diterima petani (Farmer’s share) terhadap harga yang dibayar konsumen akhir 

(Gusti, 2012). Menurut Cahyaningsih (2011) ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi margin pemasaran antara lain harga di tingkat pedagang dam 

konsumen, harga di tingkat petani, biaya penanganan, biaya trasportasi, biaya 

input produksi, bentuk produk dan volume produk yang dijual petani, jarak petani 

dengan pasar, dan jumlah pedagang yang dikenal petani (informasi pasar). 

Sudiyono (2002) menyatakan Besar nilai margin pemasaran ini dapat 
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diklasifikasikan kedalam dua bagian, yaitu : 1.) Biaya-biaya pemasaran 

(marketing cost) adalah besarnya biaya-biaya yang dikeluarkan untuk faktor-

faktor produksi yang digunakan di dalam pengolahan produk hingga 

pemasarannya mulai dari petani sampai ke konsumen akhir, biaya-biaya 

pemasaran ini disebut juga pendapatan atas faktor produksi (return to factors),  

termasuk kedalamnya komponen komponen upah, bunga, dan keuntungan; dan  

2.) Pungutan-pungutan pemasaran (marketing charges) adalah pungutan atau 

biaya jasa yang diambil oleh berbagai lembaga pemasaran yang terlibat dalam 

pemasaran produk, seperti pedagang eceran, grosir, pengolah dan pengumpul. 

Pungutan-pungutan pemasaran ini disebut pendapatan atas aktivitas lembaga 

pemasaran (return to institutions) yang terlibat dalam pemasaran suatu komoditas 

2.6. Farmer’s share 

Farmer’s share adalah perbandingan antara harga yang diterima petani 

dengan harga yang dibayar oleh konsumen akhir. Farmer’share sebagai selisih 

antara harga retail dengan margin pemasaran.  Farmer’s share merupakan bagian 

dari harga yang diterima oleh petani, dan dinyatakan dalam presentase harga 

konsumen, hal ini berguna untuk mengetahui porsi harga yang berlaku di tingkat 

konsumen akhir oleh peternak (Kohls dan Uhl, 2002). 

Farmer’s share merupakan bagian yang diperoleh petani terhadap harga 

yang dibayarkan oleh konsumen akhir (Suminartika dan Iin, 2017). Pendapat lain 

disampaikan oleh Riyadh (2018) yang menyatakan bahwa Farmer’s share 

merupakan analisis pemasaran yang membandingkan antara harga yang diterima 

oleh petani dengan harga yang dibayarkan oleh konsumen akhir. Menurut 

Iswahyudi dan Sustiyana (2019) Farmer’s share menjadi salah satu indikator 

yang menunjukkan efisiensi operasional pada bagian yang diterima oleh petani 

dari suatu aktivitas pemasaran. Besar kecil nya Farmer’s share sangat dipengaruhi 

oleh saluran pemasaran yang digunakan dan besarnya harga jual di tingkat 

pedagang eceran. Besar kecilnya hasil bagian yang diterima oleh petani 

menunjukkan merata tidaknya pembagian hasil antara pedagang pengumpul, 

pedagang besar, dan pedagang eceran terhadap petani (Arbi, 2018). Semakin 

banyak perantara pemasaran, maka akan semakin kecil bagian yang diterima oleh 

petani. 
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Kohls dan Uhls (2002) mendefinisikan Farmer’s share sebagai persentase 

harga yang diterima oleh petani sebagai imbalan dari kegiatan usaha tani yang 

dilakukannya dalam menghasilkan produk. Farmer's share sebanding dengan 

efisiensi pemasaran, semakin tinggi farmer's share maka efisiensi pemasaran 

semakin tinggi. 

2.7. Efisiensi Pemasaran 

Efisiensi pemasaran adalah maksimisasi dari ratio input dan output. Input 

merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh lembaga pemasaran yang terlibat 

dalam memasarkan hasil peternakan, sedangkan output adalah kepuasan dari 

konsumen. Perubahan yang mengurangi biaya input tanpa mengurangi kepuasan 

konsumen akan meningkatkan efisiensi sedangkan perubahan yang mengurangi 

biaya input tetapi mengurangi kepuasan konsumen akan menurunkan efisiensi 

pemasaran (Soekartawi, 1985). 

Efisiensi pemasaran adalah seberapa besar pengorbanan yang harus 

dikeluarkan dalam kegiatan pemasaran menunjang hasil yang bisa didapatkan dari 

kegiatan pemasaran tersebut.  Efisiensi pemasaran dapat dicari dengan 

menghitung rasio “keluaran-masukan” dalam kegiatan pemasaran yang dilakukan. 

Semakin tinggi nilai rasio keluaran-masukan, maka pemasaran yang dilakukan 

semakin efisien. Selain tidak berjalannya fungsi pemasaran seperti pembelian, 

sorting, grading, penyimpanan, pengangkutan dan pengolahan sesuai yang 

diharapkan, juga menjadi penyebab melemahnya efisiensi pemasaran (Soekartawi, 

2002). 

Menurut Sihombing (2011), pemasaran dapat dikatakan efesien apabila 

sudah memenuhi syarat yang sudah ditentukan yaitu mampu menyampaikan hasil 

produk kepada pihak konsumen dengan harga yang tidak terlalu mahal.  Jika 

dalam sistem pemasaran tidak banyak melibatkan lembaga di dalamnya maka 

harga yang sampai ketangan konsumen tidak terbilang mahal. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat  

 Penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan, mulai dari Januari sampai 

dengan Februari 2023 di Peternakan Barokah Farm di Kecamatan Salo, 

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. 

 

3.2. Konsep Operasional  

1. Telur ayam ras adalah output dari usaha peternakan ayam petelur. 

2. Ayam ras petelur adalah ayam yang telurnya dimanfaatkan secara komersial 

dan memenuhi standar penggunaan sebagai sarana produksi, mampu 

menghasilkan telur dan manfaat lain berupa pupuk kandang yang dipelihara di 

Peternakan Barokah Farm Kecamatan Salo. 

3. Sistem perdagangan adalah kegiatan perdagangan dimana barang dan jasa 

mengalir dari tempat produksi ke tempat konsumsi 

4. Sistem perdagangan melibatkan produsen,pedagang pengepul dan pedagang 

eceran. 

5. Lembaga tata niaga adalah pihak yang menyelenggarakan kegiatan atau fungsi 

tata niaga atas nama pemindahan barang dari pihak produsen ke pihak 

konsumen. 

6. Pedagang eceran merupakan lembaga lembaga tataniaga yang membeli telur 

dari pedagang pengepul dan dijual ke konsumen langsung. 

7. Saluran tataniaga adalah seperangkat lembaga yang menjalankan semua fungsi 

yang digunakan untuk mendistribusikan suatu produk dan status 

kepemilikannya dari produsen ke konsumen 

8. Margin pemasaran adalah selisih antara harga yang dibayar konsumen dengan 

harga yang diterima produsen 

9. Farmer’s share adalah proporsi dari harga yang diterima oleh peternak 

produsen dengan harga yang dibayar oleh konsumen akhir, yang dinyatakan 

dalam presentase.  

10. Tataniaga dikatakan efisien jika nilai margin tataniaga semakin kecil dan 

Farmer’s share semakin besar 
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3.3. Metode Pengambilan Sampel  

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey.  

Teknik yang digunakan dalam menentukan responden yaitu purposive sampling, 

dengan pertimbangan bahwa responden mengetahui alur pemasaran telur ayam 

ras.  Menurut Sugiyono (2016) pengertian purposive sampling adalah teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Penentuan responden pedagang 

dilakukan menggunakan tracing method kepada seluruh lembaga yang terlibat 

dalam pemasaran telur ayam ras di Peternakan Barokah Farm.  Sampel pada 

penelitian ini terdiri dari 1 peternak, 40 pedagang eceran.  Jumlah sampel pada 

penelitian ini sudah sesuai dengan pendapat Singarimbun dan Efendi (1995) yang 

menyatakan bahwa jumlah minimal uji coba kuesioner adalah minimal 30 

responden, dengan jumlah minimal 30 orang maka distribusi nilai akan lebih 

mendekati kurva normal. 

 Data yang diambil meliputi data primer dan data sekunder.  Data primer 

diperoleh secara langsung dari peternak dan pedagang melalui wawancara dengan 

bantuan kuesioner, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari lembaga serta 

instansi yang terkait seperti Badan Pusat Statistik. 

 

3.4. Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati dari penelitian ini adalah : 

1. Karakteristik Responden 

2. Saluran tataniaga peternakan Barokah Farm  

3. Margin pemasaran dari setiap lembaga pemasaran  

4. Efisiensi saluran tataniaga 

 

3.5. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Identifikasi saluran tataniaga menggunakan analisis deskriptif yaitu dengan 

menganalisis saluran tataniaga telur ayam ras di Peternakan Barokah 

Kecamatan Salo, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. 
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2. Margin pemasaran dan distribusi margin pemasaran yang diterima masing-

masing pemasaran menggunakan rumus menurut Sudiyono (2002) sebagai 

berikut. 

a. Margin pemasaran  

Mp = Pr – Pf 

Keterangan : 

Mp = Margin pemasaran (Rp/butir)  

Pr = Harga penjualan (Rp/butir) 

Pf = Harga Pembelian (Rp/butir)  

b. Margin Total 

Sobirin (2009) merumuskan bahwa margin total pemasaran dari semua 

lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran telur ayam ras, dapat 

dihitung dengan rumus : 

Mt = M1 + M2 ........... + Mn 

Keterangan :  

Mt = Margin pemasaran total  

M1 = Margin pemasaran lembaga pemasaran ke-1  

M2 = Margin pemasaran lembaga ke-2 

Mn = Margin pemasaran lembaga pemasaran ke-n  

3. Farmer Share 

Efisien atau tidaknya suatu saluran pemasaran dapat dianalisis 

menggunakan nilai Farmer’s share.  Rumus yang digunakan untuk 

menghitung Farmer’s share adalah menurut Limbong dan Sitorus (1987) 

sebagai berikut  

FS = Pf/Pr x 100% 

Keterangan :  

FS = Farmer Share (%) 

Pf = Harga di tingkat peternak  

Pr = Harga di tingkat konsumen akhir  

Menurut Downey (1992) nilai Farmer’s share ≥ 40 % menunjukkan 

saluran pemarasan efisien sedangkan nilai  Farmer’s share ≤ 40 % 

menunjukkan saluran pemasaran tidak efisien. 
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V. PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu : 

1. Sebagian besar responden berumur 31-40 tahun (55%) , tingkat pendidikan 

tamatan SMA (60%), dan pengalaman berdagang 5-10 tahun (52,5%) 

2. Terdapat 2 saluran pemasaran pada Peternakan Barokah Farm, yaitu: 1) 

saluran pemasaran I (peternak ke pedagang eceran lalu ke konsumen, dan 2) 

saluran pemasaran II (peternak langsung ke konsumen) 

3. Margin pemasaran terbesar adalah pada saluran pemasaran I yaitu Rp370 ± 

158,11/butir 

4. Saluran pemasaran I dan II tergolong efisien, karena farmer’s share lebih dari 

40%. 

 

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan beberapa saran kepada 

peternak dan calon peneliti selanjutnya sebagai berikut : 

1. Kepada Peternakan Barokah Farm, disarankan untuk meningkatkan produksi 

telur dengan menambah populasi ayam ras peterlur agar tidak terjadi 

kekurangan stok telur ayam ras kepada pedagang. 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya, disarankan melakukan penelitian lebih lanjut 

untuk melihat pengaruh pendapatan pedagang jika sistem lembaga saluran 

pemasaran di perbanyak. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Karakteristik Responden  

Responden ke - Umur 
Tingkat 

Pendidikan 

Pengalaman 

Berdagang 
Jenis kelamin 

1 55 SD 13 Laki-laki 

2 46 SD 13 Laki-laki 
3 57 SD 12 Laki-laki 

4 54 SD 11 Perempuan 
5 56 SD 15 Laki-laki 
6 58 SD 17 Laki-laki 

7 47 SMP 14 Perempuan 
8 44 SMP 16 Laki-laki 
9 45 SMP 11 Perempuan 
10 43 SMP 9 Laki-laki 
11 41 SMP 8 Laki-laki 

12 32 SMP 5 Laki-laki 
13 36 SMP 7 Laki-laki 
14 37 SMP 5 Laki-laki 

15 36 SMP 7 Laki-laki 
16 40 SMP 14 Laki-laki 
17 38 SMA 8 Laki-laki 

18 40 SMA 12 Laki-laki 

19 33 SMA 6 Laki-laki 
20 36 SMA 7 Laki-laki 
21 39 SMA 12 Laki-laki 

22 37 SMA 7 Perempuan 
23 38 SMA 9 Laki-laki 

24 36 SMA 8 Laki-laki 
25 35 SMA 6 Laki-laki 
26 35 SMA 8 Laki-laki 
27 31 SMA 4 Laki-laki 

28 37 SMA 8 Laki-laki 
29 34 SMA 7 Laki-laki 
30 39 SMA 10 Laki-laki 

31 36 SMA 8 Laki-laki 

32 37 SMA 7 Perempuan 
33 39 SMA 8 Laki-laki 
34 27 SMA 2 Perempuan 

35 29 SMA 3 Laki-laki 
36 30 SMA 5 Laki-laki 
37 29 SMA 4 Laki-laki 
38 26 SMA 2 Perempuan 
39 28 SMA 4 Laki-laki 
40 30 SMA 5 Perempuan 

Rata-rata 38,65  8,425  

Standar Deviasi 8,3376  3,8423  
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Lampiran 2. Aspek Pemasaran Responden 

Responden 

ke - 

Status lapak 

milik sendiri 

Responden melakukan 

Penyimpanan telur 

Menanggung sendiri 

resiko dari kegiatan 

penjualan 

1 Ya Tidak Ya  

2 Ya Tidak Ya 
3 Ya Tidak Ya 
4 Ya Tidak Ya 
5 Ya Tidak Ya 
6 Ya Tidak Ya 

7 Ya Tidak Ya 
8 Ya Tidak Ya 
9 Ya Tidak Ya 

10 Ya Tidak Ya 
11 Ya Tidak Ya 
12 Ya Tidak Ya 
13 Ya Tidak Ya 

14 Ya Tidak Ya 
15 Ya Tidak Ya 

16 Ya Tidak Ya 
17 Ya Tidak Ya 
18 Ya Tidak Ya 

19 Ya Tidak Ya 
20 Ya Tidak Ya 

21 Ya Tidak Ya 
22 Ya Tidak Ya 

23 Ya Tidak Ya 
24 Ya Tidak Ya 
25 Ya Tidak Ya 

26 Ya Tidak Ya 

27 Ya Tidak Ya 
28 Ya Tidak Ya 
29 Ya Tidak Ya 
30 Ya Tidak Ya 

31 Ya Tidak Ya 
32 Ya Tidak Ya 
33 Ya Tidak Ya 

34 Ya Tidak Ya 
35 Ya Tidak Ya 
36 Ya Tidak Ya 
37 Ya Tidak Ya 
38 Ya Tidak Ya 

39 Ya Tidak Ya 
40 Ya Tidak Ya 
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Lampiran 3. Aspek Pemasaran Responden    

Responden 

ke -` 

Prospek telur 

ayam untuk dijual 

Hambatan dalam 

memasarkan telur 

Memenuhi 

permintaan pasar 

1 Ya Tidak  Ya 

2 Ya Tidak Ya 

3 Ya Tidak Ya 
4 Ya Tidak Ya 
5 Ya Tidak Ya 
6 Ya Tidak Ya 
7 Ya Tidak Ya 

8 Ya Tidak Ya 
9 Ya Tidak Ya 
10 Ya Tidak Ya 

11 Ya Tidak Ya 
12 Ya Tidak Ya 
13 Ya Tidak Ya 
14 Ya Tidak Ya 

15 Ya Tidak Ya 
16 Ya Tidak Ya 

17 Ya Tidak Ya 
18 Ya Tidak Ya 
19 Ya Tidak Ya 

20 Ya Tidak Ya 
21 Ya Tidak Ya 

22 Ya Tidak Ya 
23 Ya Tidak Ya 

24 Ya Tidak Ya 
25 Ya Tidak Ya 
26 Ya Tidak Ya 

27 Ya Tidak Ya 

28 Ya Tidak Ya 
29 Ya Tidak Ya 
30 Ya Tidak Ya 
31 Ya Tidak Ya 

32 Ya Tidak Ya 
33 Ya Tidak Ya 
34 Ya Tidak Ya 

35 Ya Tidak Ya 
36 Ya Tidak Ya 
37 Ya Tidak Ya 
38 Ya Tidak Ya 
39 Ya Tidak Ya 

40 Ya Tidak Ya 
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Lampiran 4. Analisis Margin 

Responden ke - Harga Beli Harga Jual Margin 

1 1430 1600 170 

2 1430 1600 170 

3 1430 1700 270 

4 1430 1700 270 

5 1430 1700 270 

6 1430 1900 470 

7 1430 1700 270 

8 1430 1600 170 

9 1430 1600 170 

10 1430 1900 470 

11 1430 1600 170 

12 1430 2000 570 

13 1430 1700 270 

14 1430 1900 470 

15 1430 1900 470 

16 1430 1700 270 

17 1430 1700 270 

18 1430 2000 570 

19 1430 2000 570 

20 1430 1700 270 

21 1430 1700 270 

22 1430 2000 570 

23 1430 1700 270 

24 1430 1900 470 

25 1430 1900 470 

26 1430 2000 570 

27 1430 1600 170 

28 1430 1600 170 

29 1430 1600 170 

30 1430 1900 470 

31 1430 2000 570 

32 1430 1600 170 

33 1430 2000 570 

34 1430 1600 170 

35 1430 1900 470 

36 1430 2000 570 

37 1430 2000 570 

38 1430 2000 570 

39 1430 1900 470 

40 1430 1900 470 

Rata-rata 1430 1800 370 

Standar Devisiasi 0  160,13 158,11 

 

 



35 
 

Lampiran 5. Volume penjualan Telur Ayam Ras Peternakan Barokah Farm 

Produksi Volume Penjualan (butir) Persentase (%) 

Minggu I 109,993 33,51126 

Minggu II 85,800 26,14045 

Minggu III 70,485 21,47447 

Minggu IV 61,949 18,87383 

Total 328.227 100 

Saluran Volume Penjualan (butir) Persentase (%) 

Saluran I 311.028 94,76 
Saluran II 17.199 5,24 

Total 328.227 100 
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Lampiran 6. Biaya Pemasaran Telur Ayam Ras yang dikeluarkan oleh  

  Pedagang Eceran  

NO Jenis pelaku tataniaga Biaya (Rp/butir) 

1 Peternak 0 

2 Pedagang Eceran  

         Biaya Transportasi 16,67 

Total 16,67 

 

 

 

 



37 
 

Lampiran 7. Analisis Farmer’s share pada Saluran Pemasaran Telur Ayam  

 Ras di Peternakan Barokah Farm Kecamatan Salo 

Saluran pemasaran I : 

 

Farmer’s share : (Pf / Pr) x 100% 

 : (1.430 / 1.800) x 100 % 

 : 0,794 x 100 % 

 : 79,4 % 

 

Saluran pemasaran II : 

Farmer’s share : (Pf / Pr) x 100% 

 : (1.500 / 1.500) x 100 % 

 : 1 x 100 % 

 : 100 % 
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Lampiran 8. Metode Penjualan Telur antara pedagang dengan Peternakan  

 BarokahFarm  
 

Responden ke - 
Pengambilan telur 

Borongan / tahapan  

Metode Pembayaran 

Tunai / Non Tunai  

1 Tahapan  Tunai  

2 Tahapan Tunai 
3 Tahapan Tunai 
4 Tahapan Tunai 

5 Tahapan Tunai 
6 Tahapan Tunai 

7 Tahapan Tunai 
8 Tahapan Tunai 
9 Tahapan Tunai 
10 Tahapan Tunai 
11 Tahapan Tunai 

12 Tahapan Tunai 
13 Tahapan Tunai 
14 Tahapan Tunai 
15 Tahapan Tunai 

16 Tahapan Tunai 
17 Tahapan Tunai 

18 Tahapan Tunai 

19 Tahapan Tunai 

20 Tahapan Tunai 
21 Tahapan Tunai 

22 Tahapan Tunai 
23 Tahapan Tunai 
24 Tahapan Tunai 

25 Tahapan Tunai 
26 Tahapan Tunai 
27 Tahapan Tunai 

28 Tahapan Tunai 
29 Tahapan Tunai 

30 Tahapan Tunai 

31 Tahapan Tunai 

32 Tahapan Tunai 
33 Tahapan Tunai 
34 Tahapan Tunai 

35 Tahapan Tunai 
36 Tahapan Tunai 

37 Tahapan Tunai 
38 Tahapan Tunai 
39 Tahapan Tunai 

40 Tahapan Tunai 

 

 

 



39 
 

Lampiran 9. Kuisioner Analisis Margin Pemasaran Telur Ayam Ras di  

 Peternakan Barokah Kecamatan Salo 

 

DAFTAR PERTANYAAN PEDAGANG 

(pedoman wawancara untuk pedagang eceran) 

 

I.IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama :........................ 

2. Alamat :....................................... 

3. Jenis kelamin :.................... 

4. umur :.................... 

5. Pendidikan terakhir : tidak sekolah ( ) sd : ( ) smp : ( ) sma : ( ) D3/S1 : ( )  

II.ASPEK PEMASARAN   

1. Bagaimana cara pembelian telur yang saudara lakukan? 

( ) borongan  

( ) bertahap  

2. Sudah berapa lamakah saudara berdagang telur ayam? 

....... 

3. Biaya pemasaran yang harus saudara tanggung terdiri dari : 

Transportasi  Rp......................................................... 

4. Apakah saudara memiliki tempat sendiri untuk berjualan? 

( ) Ya  

( ) Tidak  

5. Apakah saudara mengalami kesulitan memasarkan hasil? 

( ) Ya  

( ) Tidak 

6. Apakah usaha telur ayam ini memiliki prospek? 
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 ( ) Ya      

( ) Tidak  

7. Apakah saudara sanggup memenuhi permintaan pasar?  

( ) Ya 

( ) Tidak 

8. Apakah saudara melakukan penyimpanan telur ? 

( ) Ya  

( ) Tidak 

9. Apakah saudara menanggung sendiri resiko dari kegiatan penjualan? 

( ) Ya 

( ) Tidak 

10. Apakah saudara mengalami hambatan dalam memasarkan telur? 

( ) Ya  

( ) Tidak  

11. Berapakah harga yang dijual kembali kepada konsumen?.............. 

12. Berapa waktu yang dibutuhkan sampai produk habis terjual?........ 

13. Bagaimana saudara memperoleh informasi tentang harga jual telur ayam? 

      ..................... 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

         

Wawancara dengan Manager        Peternakan Barokah Farm 

 Peternakan Barokah Farm  

             

  Wawancara dengan Responden    Wawancara dengan Responden   
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Wawancara dengan Responden  Wawancara dengan Responden 

 

 

   

Wawancara dengan Responden  Wawancara dengan Responden 
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Wawancara dengan Responden  Wawancara dengan Responden 

 

 

   

Wawancara dengan Responden  Wawancara dengan Responden 

 

 

 



44 
 

   

Wawancara dengan Responden  Wawancara dengan Responden 

 

 

   

Wawancara dengan Responden  Wawancara dengan Responden 
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Wawancara dengan Responden  Wawancara dengan Responden 

 

 

   

Wawancara dengan Responden  Wawancara dengan Responden 

 

 


